ABSTRAK

Aang Kusmawan. Analisis Ekonomi Islam Terhadap Belanja Pemerintah Bidang
Perlindungan Sosial, Infrastruktur, Pendidikan, Kesehatan Dan Transfer Dana Desa,
Terhadap Tingkat Kemiskinan Indonesia Periode 2019-2023

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih tingginya jumlah penduduk miskin di Indonesia
pada periode 2019-2023. Dalam perspektif anggaran public tingginya jumlah penduduk miskin ini
membutuhkan alokasi anggaran yang sangat besar sehingga menjadi beban bagi anggaran public.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh belanja pemerintah sektor
perlindungan sosial, infrastruktur, pendidikan, kesehatan dan transfer dana desa terhadap tingkat
kemiskinan di Indonesia periode 2019-2023.

Kerangka teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : Pertama, untuk
grand theory digunakan teori ekonomi Pembangunan. Kedua, untuk middle theory digunakan teori
kemiskinan. Ketiga, untuk applicative theory digunakan teori kebijakan fiskal.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode desktiftif dan verifikatif
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linear berganda
pada pada data panel berupa belanja daerah dan dana desa di 416 kabupaten di Indonesia periode
2019-2023. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi data panelyang terdiri dari analisis
deskriptif analisis regresi data panel. Sedangkan uji hipotesisterdiri dari uji-t (uji pengaruh parsial),
uji F (uji pengaruh simultan), serta uji koefisien determinasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa, Pertama, terdapat pengaruh signifikan dengan arah
negative variable belanja sektor perlindungan sosial (X1) terhadap variable kemiskinan (Y)) dengan
nilai koefisien -3,609. Hal ini berarti setiap kenaikan 1 satuan belanja sektor infrastruktur akan
menurunkan jumlah kemiskinan sebesar 3%. Kedua, terdapat pengaruh signifikan dengan arah
negative variable belanja sektor infrasruktur (X:) terhadap variable kemiskinan dengan nilai
koefisien -6,46. Hal ini berarti setiap kenaikan 1 satuan belanja sektor infrastruktur akan
menurunkan jumlah kemiskinan sebesar 6,464%. Ketiga, terdapat pengaruh signifikan dengan
arah positif variable belanja sektor pendidikan (X3) terhadap variable kemiskinan (Y) dengan nilai
koefisien 3,877. Hal ini berarti setiap peningkatan 1 satuan belanja pendidikan akan meningkatkan
angka kemiskinan sebesar 3,87%. Keempat, terdapat pengaruh signifikan dengan arah positif
variable belanja Kesehatan (X4) terhadap jumlah penduduk miskin (Y) dengan nilai koefisien 5,43.
Hal ini berarti setiap peningkatan 1 satuan belanja kesehatan akan meningkatkan angka
kemiskinan sebesar 5%. Kelima, terdapat pengaruh signifikan dengan arah positif variable transfer
dana desa (Xs) terhadap variable kemiskinan dengan nilai koefisien 6,47. Hal ini berarti setiap
kenaikan 1 satuan transfer dana desa akan menaikan jumlah kemiskinan sebesar 6 %. Keenam,
Terdapat pengaruh signifikan secara simultan seluruh variable belanja pemerintah terhadap tingkat
kemiskinan sebesar 60,29% sedangkan sisanya dipengaruhi factor lain di luar variable penelitian
yang diteliti



ABSTRACT
Aang Kusmawan. Islamic Economic Analysis of the Effect of Government Spending on
Social Protection, Infrastructure, Education, Health and Village Fund Transfers on
Indonesia's Poverty Level for the 2019-2023 Period.

This research is motivated by the high number of poor people in Indonesia in the 2019-
2023 period. In the perspective of the public budget, the high number of poor people requires a
very large budget allocation so that it becomes a burden on the public budget.

The purpose of this study is to determine the effect of government spending on the social
protection sector, infrastructure, education, health and village fund transfers on the poverty rate in
Indonesia for the 2019-2023 period.

The theoretical framework used in this study is as follows: First, for the grand theory, the
economic theory of development is used. Second, for the middle theory used poverty theory. Third,
for the applicative theory used fiscal policy theory.

The research method used in the study is descriptive and verification method using a
quantitative approach using multiple linear regression analysis on panel data in the form of
regional expenditure and village funds in 416 districts in Indonesia for the period 2019-2023. The
data analysis technique used is panel data regression which consists of descriptive analysis of panel
data regression analysis. While the hypothesis test consists of t-test (partial effect test), F-test
(simultaneous effect test), and coefficient of determination test.The results showed that, First,
there is a significant influence with the negative direction of the social protection sector
expenditure variable (X1) on the poverty variable (Y) with a coefficient value of -3.609. This means
that every 1 unit increase in infrastructure sector spending will reduce poverty by 3%. Secondly,
there is a significant influence with a negative direction of the infrastructure sector expenditure
variable (X2) on the poverty variable with a coefficient value of -6.46. This means that every 1 unit
increase in infrastructure sector spending will reduce poverty by 6.464%. Third, there is a
significant influence with a positive direction of the education sector expenditure variable (X3) on
the poverty variable (Y) with a coefficient value of 3.877. This means that every 1 unit increase in
education spending will increase the poverty rate by 3.87%. Fourth, there is a significant influence
with a positive direction of the health expenditure variable (X4) on the number of poor people (Y)
with a coefficient value of 5.43. This means that every increase of 1 unit of health expenditure will
increase the poverty rate by 5%. Fifth, there is a significant influence with a positive direction of
the village fund transfer variable (Xs) on the poverty variable with a coefficient value of 6.47. This
means that every increase of 1 unit of village fund transfer will increase the poverty rate by 6%.
Sixth, there is a simultaneous significant influence of all government spending variables on the
poverty rate of 60.29% while the rest is influenced by other factors outside the research variables
studied.
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